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RINGKASAN

ROSTIAR SITORUS. Pengaruh Penerapan Good Agricultural Practices
Terhadap Pendapatan Petani Lada Putih Dengan Indikasi Geografis Muntok White
Pepper. Dibimbing oleh HARIANTO sebagai Ketua, SUHARNO dan YUSMAN
SY AUKAT sebagai anggota.

Muntok White Pepper adalah nama Indikasi Geografis bagi lada putih
komoditi ekspor unggulan Indonesia yang berasal dari Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung. Penerapan Indikasi Geografis tersebut dapat diwujudkan apabila lada
putih yang dihasilkan petani memenuhi persyaratan standar mutu IG antara lain
tkuran, warna, kebersihan, dan kandungan atsiri. Beberapa syarat mutu tersebut
fanya terwujud apabila petani menerapkan Good Agricultural Practices. Namun
sampali saat ini ternyata hanya sebagian kecil petani yang sudah menerapkan GAP
tersebut. Untuk itu maka penelitian ini bertujuan : (1) mendeskripsikan penerapan
GAP dan penerapan IG, (2) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani
dalam penerapan GAP, (3) menganalisis tingkat penerapan GAP serta faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat penerapan GAP dan (4) menganalisis pengaruh
penerapan Good Agricultural Practices terhadap pendapatan serta menghitung nilai
ekonomi yang dapat dicapai petani di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Penelitian ini menggunakan Data primer cross section yang berasal dari
224 responden, yaitu terdiri dari 142 petani yang menerapkan GAP dan 82 petani
non GAP. Penerapan GAP dan IG dianalisis secara deskriptif tabulasi dan Faktor-
faktor yang mempengaruhi petani menerapkan GAP Lada dianalisis dengan model
regresi logit, faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penerapan GAP Lada
dianalisis dengan model tobit, dan pengaruh penerapan GAP terhadap pendapatan
petani dianalisis melalui pendekatan propensity score matching (PSM) selanjutnya
dihitung potensi nilai ekonomi penerapan GAP di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung.

Penerapan GAP oleh petani dipengaruhi oleh umur petani, pendidikan
petani, pengalaman berusahatani, luas areal panen lada, dan keaktifan petani
mengikuti kegiatan sosialisasi. Tingkat Penerapan GAP oleh petani lada putih di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung termasuk kategori tinggi. Tingkat penerapan
GAP dipengaruhi oleh ketersediaan bibit, luas areal panen lada, umur petani dan
pengalaman berusahatani yang dimiliki petani. Penerapan GAP oleh petani lada
putih berdampak secara signifikan meningkatkan produktivitas, harga jual dan
pendapatan usahatani lada putih. Peningkatan pendapatan didorong oleh
meningkatnya produksi dan meningkatnya kualitas lada putih. Keberlanjutan
penerapan GAP sangat perlu untuk dilaksanakan dan untuk meningkatkan
penerapannya oleh petani lada melalui peningkatan sosialisasi berupa penyuluhan
GAP terutama pada kelompok tani yang belum menerapkan. Jika ada keterikatan
secara langsung dalam bentuk kontrak kerjasama antara eksportir dengan petani
lada putih tentu tingkat penerapan GAP lada putih di tingkat petani dapat terlaksana
aengan lebih baik

kata kunci: lada putih, pendapatan petani, propensity score matching



SUMMARY

ROSTIAR SITORUS. The Effect of the Application of Good Agricultural
Practices on the Income of White Pepper Farmers with Geographical Indications of
Muntok White Pepper. Supervised by HARIANTO as Chairman, SUHARNO and
YUSMAN SYAUKAT as members.

Muntok White Pepper is the name of a Geographical Indication for white
pepper, Indonesia's leading export commodity, originating from the Bangka
Belitung Islands Province. The application of this Geographical Indication can be
realized if the white pepper produced by farmers meets the GI quality standard
requirements, including size, color, cleanliness, and essential content. Some of
these quality requirements are only realized when farmers apply Good Agricultural
Practices. However, until now, only a small proportion of farmers have
implemented the GAP. For this reason, this study aims to: (1) describe the
application of GAP and the application of GlI, (2) analyze the factors that influence
farmers in implementing GAP, (3) analyze the level of GAP application and the
factors that affect the level of GAP application and (4) ) analyze the effect of
implementing Good Agricultural Practices on income and calculate the economic
value that can be achieved by farmers in the Bangka Belitung Islands Province.

This study uses cross-section primary data from 224 respondents,
consisting of 142 farmers who apply GAP and 82 non-GAP farmers. The
application of GAP and GI was analyzed descriptively tabulation and the factors
that influenced farmers to apply GAP Pepper were analyzed using the logit
regression model, the factors that influenced the level of GAP Pepper application
were analyzed using the Tobit model, and the effect of GAP application on farmers'
income was analyzed through the propensity score approach matching (PSM) is
then calculated the potential economic value of implementing GAP in the Province
of Bangka Belitung Islands.

The implementation of GAP by farmers is influenced by the age of the
farmer, farmer education, farming experience, the area of harvest for pepper, and
the farmer's activity in the socialization activities. The level of GAP implementation
by white pepper farmers in Bangka Belitung Islands Province is in the high
category. The level of GAP application is influenced by the availability of seeds,
the area of harvest for pepper, the age of the farmers, and the farmer's farming
experience. The application of GAP by white pepper farmers has a significant
impact on increasing productivity, selling price, and income of white pepper
farming. The increase in income was driven by increased production and increased
quality of white pepper. The sustainability of GAP implementation is very
necessary to be implemented and to increase its application by pepper farmers
through increased socialization in the form of GAP counseling, especially for
farmer groups that have not implemented it. If there is a direct relationship in the
form of a cooperation contract between exporters and white pepper farmers, of
course, the level of GAP application of white pepper at the farmer level can be
carried out better.

keywords: farmer income, propensity score matching, white pepper
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